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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata tingkat kebugaran jasmani siswa kelas IV dan V SDN No. 73 

Kota Timur Kota Gorontalo, menurut Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) 

dan jumlah peserta tes sebanyak 62 siswa, frekuensi dan persentase kebugaran 

jasmani dalam kategori kurang sekali ada 2 siswa (3.2%), dalam kategori kurang 

21 siswa (33.9%), dalam kategori sedang 29 siswa (46.8%) dalam kategori baik 9 

siswa (14.5%), dalam kategori baik sekali 1 siswa (1.6%). 

Sedangkan frekuensi dan persentase status gizi dari 62 siswa dalam 

kategori gizi baik ada 47 siswa (75,8%), gizi gemuk ada 10 siswa (16,1%), dan 

gizi kurang ada 5 siswa (8.1%). 

Tabulasi silang status gizi dan kebugaran jasmani menunjukan bahwa 

status gizi lebih berjumlah 10 orang, dengan rincian 1 orang memperoleh 

kebugaran jasmani baik, 2 orang memperoleh kebugaran jasmani sedang, 5 orang 

memperoleh kebugaran jasmani kurang, dan 2 orang memperoleh kebugaran 

jasmani kurang sekali. Untuk status gizi baik berjumlah 47 orang dengan rincian 1 

orang memperoleh kebugaran jasmani baik sekali, 5 orang memperoleh kebugaran 

jasmani baik, 26 memperoleh kebugaran jasmani sedang, dan 15 orang 

memperoleh kebugaran jasmani kurang. Serta status gizi kurang berjumlah 5 

orang dengan rincian 3 orang memperoleh kebugaran jasmani baik, 1 orang 

memperoleh kebugaran jasmani sedang, dan 1 orang memperoleh kebugaran 

jasmani kurang. 



2 

 

   

1.2 Saran  

Untuk memperoleh kebugaran jasmani yang bagus, hendaknya dilakukan 

aktifitas jasmani secara teratur, terukur dan terprogram. 

Bagi para siswa yang mempunyai status gizi dan kebugaran jasmaninya 

masih masuk dalam kategori kurang dan sangat kurang hendaknya diberi motivasi 

untuk lebih aktif secara fisik dan mengatur pola makan. 

Bagi para siswa yang mempunyai status gizi dan kebugaran jasmani yang 

termasuk dalam kategori baik hendaknya dapat dipertahankan. Untuk memperoleh 

status gizi yang baik hendaknya mengatur pola makan yang mengandung zat-zat 

gizi. 

Bagi siswa yang status gizinya baik tapi tingkat kebugaran jasmaninya 

sedang dan kurang, agar lebih giat lagi untuk melakukan aktifitas olahraga di 

sekolah maupun diluar sekolah dengan memperhatikan makanan yang dikonsumsi 

agar status gizi dan kebugaran jasmani tetap terjaga dengan baik. 
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